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Abstract

Info Artikel	Abstrak Pedagogical Content Knowledge merupakan perpaduan antara pemahaman materi ajar (Content Knowledge) dan cara mendidik (Pedagogical Knowledge). Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar dan minat siswa  melalui implementasi Pedagogical Content Knowledge berbantuan multimedia. Metode penelitian yang digunakan adalah control group pretest-posttest design. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan angket. Analisis data menggunakan uji t dan uji gain. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah implementasi Pedagogical Content Knowledge (PCK) dengan t hitung > t tabel dan indeks gain hasil belajar siswa sebesar 0,60. Hasil angket menunjukkan tingginya minat siswa dalam pembelajaran mencapai yang mencapai  79,49%.
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	Pedagogical Content Knowledge is a blend of understanding of teaching materials (Content Knowledge) and how to educate (Pedagogical Knowledge). The purpose of this study is to improve learning outcomes and interests of students through the implementation of Pedagogical Content Knowledge assisted multimedia. The research method used is control group pretest-posttest design. Data collection was done by test and questionnaire. Data analysis using t test and gain test. The results showed that there was an increase in learning outcomes before and after the implementation of Pedagogical Content Knowledge (PCK) with t calculation > t table and gain index of student learning result of 0.60. The result of the questionnaire shows the high interest of students in learning reaches 79.49%.
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PENDAHULUAN

	Salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional adalah kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan masalah kualitas pengajar di Indonesia yang sedang terjadi. Berdasarkan Survey United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) tentang kualitas pendidikan di Negara-negara berkembang di Asia Pacific, Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara dan untuk kualitas para guru, kualitasnya berada pada level 14 dari 14 negara berkembang (Gumilar, 2013).
	Pedagogical Content Knowledge digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content knowledge) dan pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang pengajar. Pedagogical Content Knowledge adalah pemahaman tentang metode pembelajaran apa yang efektif untuk menjelaskan materi tertentu, serta pemahaman tentang apa yang membuat materi tertentu mudah atau sulit dipelajari (Eggen & Kauchak, 2007).
	Fisika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik peserta didik, agar dapat berpikir logis, kritis, memiliki sifat objektif dan disiplin dalam menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang. Kegunaan ilmu fisika tidak terbatas pada cabang ilmu pengetahuan alam saja, tetapi juga bidang lain seperti teknologi, elektronika, arsitek, dan sebagainya. Kenyataan di lapangan, pelajaran fisika masih dianggap peserta didik sebagai pelajaran yang tidak menarik dan sulit untuk dipahami (Purwanimgsih, 2015). Media adalah salah satu alat komunikasi yang berguna untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Manfaat dari penggunaan media diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Media dapat membantu peserta didik mempermudah penyajian materi yang disampaikan oleh guru (Ekawati, 2015).
	Hasil pengamatan di MA Al Hadi menunjukkan masih banyak guru yang kurang memanfaatkan teknologi karena minimnya pengetahuan guru dalam memvisualkan materi tersebut. Pemanfaatan  software aplikasi, misalnya  Macromedia Flash Player, Video Animation, Video Tracker dan lain sebagainya dapat membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang meyenangkan (Putriani, 2014). Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika adalah masih sedikitnya jumlah guru yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi di Indonesia (Eti dkk., 2015). Seorang guru yang dapat mengusai PCK dengan baik tentu akan  meningkatkan kompetensinya dengan optimal karena menguasai konten dan cara mengajarkan konten. 
	Implementasi PCK dengan penggunaan media yang tepat diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya hasil belajar dan minat siswa terhadap mata pelajaran fisika. Berbagai penelitian tentang penerapan PCK telah banyak dilakukan, dari penelitian tersebut ternyata PCK memberikan dampak positif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada hubungan yang erat antara cara guru mengajar atau pengetahuan pedagogik dengan konten materi yang diajarkan (Saminan and Roza Zulfira, 2015).
	Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa kegiatan peningkatan hasil belajar fisika tidak bisa dipisahkan dengan penerapan konsep PCK. Materi GLB dan GLBB merupakan materi dasar yang dapat membantu siswa dalam memepelajari materi fisika selanjutnya, khususnya yang berkaitan erat dengan mekanika. Pemahaman yang baik terhadap materi GLB dan GLBB akan sangat memberikan perbedaan saat siswa mempelajari mekanika di kelas XI. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan PCK dengan bantuan multimedia dalam pembelajaran GLB dan GLBB untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa.

METODE 

	Penelitian dilaksanakan di MA Al Hadi tahun ajaran 2017/2018. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X. Sampel ditentukan dengan cara purposive sampling yaitu kelas X.1 sebagai kelas kontrol dan kelas X.2 sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan control group pretest-posttest design. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan metode tes dan angket. Instrumen penelitian terdiri dari tes uraian, dan lembar angket. Uji analisis data menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, uji t, dan uji gain. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua sempel mempunyai keadaan awal yang sama sebelum diberi perlakuan. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang akan dianalisis. Uji gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada siswa dan uji t digunakan untuk mengetahui keefektifan dalam hal peningkatan penguasaan konsep antara kelas yang menggunakan strategi PCK dengan multimedia dengan kelas yang menggunakan diskusi kelompok dan tugas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

	Hasil dari implementasi PCK berbantuan multimedia berupa peningkatan pengusaan konsep yang berimplikasi pada hasil belajar dan minat siswa terhadap mata pelajaran fisika.

Penguasaan Konsep GLB dan GLBB
	Data hasil pengolahan skor pretest, posttest, dan gain yang dinormalisasi untuk penguasaan konsep GLB dan GLBB siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Perbandingan persentasi Skor Rata-rata Pretest, Posttest, dan Gain  yang Dinormalisasi Penguasaan GLB dan GLBB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tes penguasaan konsep GLB dan GLBB, skor gain yang dinormalisasi dari kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa skor gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Tingginya perolehan skor gain kelas eksperimen disebabkan karena dalam implementasi pembelajaran dengan menggunakan multimedia, memberi peluang bagi siswa untuk lebih memahami materi, saling bertukar pikiran dengan sesamanya, dan saling membantu dalam menyelesaikan setiap soal yang diberikan oleh guru.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh wardani, dkk (2015) sorang guru dengan kemampuan PCK yang baik akan lebih mudah menyampainkan pembelajaran dengan penggunaan teknologi. Guru yang memiliki kompetensi PCK akan menggabungkan aspek pedagogis dan konten dengan kemampuan pengusaan teknologi yang baik untuk menerapkan inovasi strategi pembelajaran yang efektif di kelas.
Implementasi PCK dengan penggunaan media yang tepat sejatinya akan menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Kuo-En Chang dkk, (2008), menyatakan penggunaan media dengan simulasi dan animasi akan memberikan penalaran abstrak yang lebih baik kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Penggunaan media akan mempermudah guru untuk menyelidiki kesulitan siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat memeperbaiki hasil belajar siswa  (K. Hochberg dkk, 2016).

Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Hipotesis Penguasaan Konsep
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria pengujian pada signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 data tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebaran skor data penguasaan konsep siswa kedua kelas. Hasil uji normalitas rata-rata skor gain yang dinormalisasi tes penguasaan konsep GLB dan GLBB siswa kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1
Hasil Uji Normalitas  <g> Penguasaan Konsep
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Sumber data
	Kelas
	Rata-rata <g>
	Sig.
	Keputusan

	<g>
	Kontrol
	0.50
	0,200
	Normal

	
	Eksperimen
	0.60
	0,200
	Normal




Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil uji normalitas rata-rata skor gain yang dinormalisasi data penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor gain yang dinormalisasi data penguasaan konsep kedua kelas berdistribusi normal.
Uji homogenitas data dimaksudkan untuk melihat apakah kedua sampel memiliki kesamaan varians atau tidak. Uji homogenitas rata-rata skor gain yang dinormalisasi kedua kelas selengkapnya disajikan pada Tabel 2.


Tabel 2
Hasil Uji Homogenitas Gain yang Dinormalisasi
Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	
	
	Levene
Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Keputusan

	<g> penguasaan konsep
	Based on Mean
	2.017
	1
	60
	.161
	Homogen




Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas rata-rata skor gain yang dinormalisasi data penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor gain yang dinormalisasi data penguasaan konsep kedua kelas homogen.
Data hasil penguasaan konsep berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis tentang penguasaan konsep dilakukan dengan uji-t. Hal ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan dua rata-rata skor peningkatan penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian dengan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3.
Uji Beda Rata-rata Penguasaan Konsep GLB dan GLBB
Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Sumber Data
	Kelas
	<g>
	Std. Dev
	t-tes
	Sig. 

	Keputusan

	<g>
	Kontrol
	0,50
	0,13
	3.23
	0,000
	Signifikan

	
	Eksperimen
	0,60
	0,11
	
	
	



Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata skor gain yang dinormalisasi diperoleh thitung = 3.23 > ttabel = 1,69. Karena signifikansi = 0,002 < 0,05 berarti terdapat perbedaan signifikan rata-rata skor gain kelas eksperimen dengan rata-rata skor gain kelas kontrol, dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan penguasaan konsep GLB dan GLBB siswa melalui penerapan PCK secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan penguasaan konsep siswa melalui kegiatan diskusi kelompok dan tugas, atau dengan kata lain implementasi pembelajaran GLB dan GLBB siswa melalui penerapan PCK dengan bantuan multimedia secara signifikan lebih dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dibanding melalui kegiatan diskusi kelompok dan tugas. 

Tanggapan Siswa terhadap Proses Pembelajaran 
Skala sikap diberikan bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap implementasi PCK dalam pembelajaran. Skala sikap tersebut yang terdiri dari 18 pernyataan  diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelajaran. Hasil tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4.
Data Tanggapan Siswa terhadap Implementasi Pembelajaran GLB dan GLBB dengan bantuan multimedia
	No
	PERNYATAAN
	JAWABAN
	Rerata skala 4
	Rerata skala 100

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	
	

	1
	Saya tertarik mengikuti pelajaran fisika materi GLB & GLBB menggunakan multimedia
	10
	21
	
	
	3,32
	83

	2
	Saya membaca materi yang akan diajarkan sebelum pembelajaran fisika dimulai
	5
	26
	
	
	3,16
	79

	3
	Saya merasa senang mengikuti pelajaran fisika materi GLB & GLBB menggunakan multimedia
	6
	25
	
	
	3,19
	79,75

	4
	Saya senang menggunakan simulasi fisika
	2
	29
	
	
	3,03
	75,75

	5
	Saya selalu mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru
	1
	30
	
	
	3,03
	75,75

	6
	Saya lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan multimedia
	8
	23
	
	
	3,26
	81,5

	7
	Saya dapat meningkatkan kemampuan mengingat suatu konsep pelajaran dengan pengunaan multimedia
	14
	17
	
	
	3,45
	86,25

	8
	Saya lebih mudah menyelesaikan soal GLB & GLBB menggunakan multimedia
	11
	20
	
	
	3,35
	83,75

	9
	Saya bersemangat saat melakukan praktikum dengan pita ketik untuk membedakan GLB & GLBB
	6
	25
	
	
	3,19
	79,75

	10
	Saya tidak segan bertanya kepada guru jika ada materi yang kurang jelas
	15
	16
	
	
	3,48
	87

	11
	Fisika merupakan mata pelajaran yang menyenangkan
	
	6
	17
	8
	3,06
	76,5

	12
	Saya lebih mudah memahami materi setelah melakukan praktikum 
	12
	10
	9
	
	2,52
	63

	13
	Fisika merupakan mata pelajaran yang mudah dipelajari
	6
	25
	
	
	3,19
	79,75

	14
	Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
	4
	27
	
	
	3,13
	78,25

	15
	Fisika merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
	15
	16
	
	
	3,48
	87

	16
	Saya bersemangat saat melakukan praktikum dengan pita ketik untuk membedakan GLB & GLBB
	6
	25
	
	
	3,19
	79,75

	17
	Saya tidak segan bertanya kepada guru jika ada materi yang kurang jelas
	15
	16
	
	
	3,48
	87

	18
	Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
	
	6
	17
	8
	3,06
	76,5

	Rata–rata
	
	
	
	
	3, 18
	79,49



Secara umum siswa merespon positif pembelajaran konsep GLB dan GLBB dengan bantuan multimedia. Hal ini tidak terlepas dari teknik dan cara guru dalam menyajikan serta mengemas materi pelajaran kepada siswa. Hal ini ditunjukkan dari ketertarikan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar serta meningkatnya motivasi siswa dalam belajar karena siswa merasa pembelajaran berhubungan langsung dengan kehidupan siswa. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa melalui angket, terlihat bahwa siswa memiliki antusias dan semangat yang tinggi terhadap pembelajaran yang dilakukan. Siswa lebih rajin dalam belajar dan mau bekerja keras terhadap soal-soal yang diberikan oleh guru, walaupun masih ada siswa belum mencapai hasil yang diharapkan. Implementasi PCK dengan bantuan multimedia membuat siswa lebih berani mengeluarkan pendapat dan bertanya untuk memperoleh atau menemukan konsep. 



SIMPULAN

	Implementasi PCK dengan bantuan multiedia dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa pada pembelajaran fisika. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai uji t, uji gain dan hasil angket tanggapan siswa yang menujukkan bahwa implementasi PCK dengan bantuan multimedia berpengaruh positif dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga berdampak pula pada hasil belajar siswa yang meningkat.
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